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ABSTRAK

Itsbat nikah dalam Undang-undang No. 1 tahun 187tahg Perkawinan
tidak disebutkan. Kompilasi Hukum Islam Pasal 7tg$3, menegaskan bahwa
perkawinan hanya dapat dibuktikan dengan Akta Niaig dibuat oleh Pegawai
Pencatat Nikah. Kompilasi Hukum Islam Pasal 7 é¥atmenyebutkan dalam hal
perkawinan tidak dapat dibuktikan dengan Akta Njkataka dapat diajukan
Itsbat nikahnya ke Pengadilan Agama. Hal ini memkian bahwa perkawinan
yang tidak memiliki bukti pencatatan dapat diajuklisbat nikahnya pada
Pengadilan Agama yang disertai dengan persyaradantu. Di Kabupaten
Wonosari terdapat istbat nikah yang didaftarkamisemassal. Sejumlah lembaga
swadaya masyarakat bekerja sama dengan Pengadd@ama Wonosari
melakukan sidang itsbat bagi puluhan pasangan sstinjpasutri) warga Desa
Karangasem, Paliyan, guna mendapatkan surat nikalftgnelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan tentang alasan dan dasar hukuimHsgas penetapan itsbat
nikah, baik secara normatif maupun yuridis.

Penelitian ini merupakafield researchatau penelitian lapangan, yaitu
penelitian dengan data yang diperoleh dari kegipangan. Penelitian ini hanya
mengambil beberapa sampel dari keseluruhan popyksy diteliti. Dengan
demikian, penelitian ini hanya menggukan 3 (tigajnpel untuk dikaji kasus
hukumnya. Sifat penelitian ini sendiri adalateskriptif-analisis yaitu
mengumpulkan dan menjelaskan data-data yang dgherdan menganalisa
penetapan permohonan itsbat nikah yang terjadiathupaten Wonosari pada
tahun 2011. Studi lapangan ini meliputi observasasa langsung dan wawancara
secara terpimpin kepada Hakim Pengadilan Agama W&no Pendekatan
penelitian ini menggunakan pendekayanidis-normatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajuan ltsbieah dilakukan
dengan alasan, perkawinannya belum dicatatkan Pégfawai Pencatat Nikah.
Tujuan dari pengajuan itsbat nikah tersebut adatabk mendapatkan akta nikah,
yang merupakan payung hukum dalam hal perkawinasaD hukum yang
digunakan oleh hakim Pengadilan Agama Wonosariahd&ompilasi Hukum
Islam Pasal 7 ayat (3) huruf e, yang berbunyi “Betkan yang dilakukan oleh
mereka yang tidak mempunyai halangan perkawinanurmerdndang-Undang
No.1 Tahun 1974.” Maksud dari Pasal tersebut adasreka yang tidak
memiliki hubungan nasab, susuan, dan lain-lainkidinikahkan. Sehingga itsbat
nikah yang terjadi di Pengadilan Agama Wonosarpydidaftarkan secara massal
tidak bertentangan dengan hukum Islam maupun Undadgng.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyasu skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menterm#@gdan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomb#8/1987 dan
05936/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

“_‘ Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

: Ba' b be

¢ Ta t te

¢

E Sa’ § es (dengan titik diatas)

: Jim ' je

J J J

; Ha’ h ha (dengan titik di bawah) ka
< Kha kh dan ha
Ul
< Dal d de

b2} .

& Zal zZ zet (dengan titik di atas)
& Ra’ r er

(W]

aé .

a Zai z zet

J Sin S es

e

‘: Syin sy es dan ye

: Sad s es (dengan titik di bawah)
¢ Dad d de (dengan titik di bawah)

Vi



T2 t te (dengan titik di bawah)
73’ z zet (dengan titik di bawah)
‘Ain ‘ koma terbalik di atas
Gain g ge
Fa’ f ef
Qaf q qi
Kaf k ka
Lam I ‘el
Mim m ‘em
Nan n ‘en
Waw w w
Ha’ h ha
Hamzah ‘ apostrof
Ya Y ye

[I.  Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis rangkap

3alaia ditulis Muta’addidah

Bl ditulis ‘iddah

I1l.  Ta'marbitah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h

4asa ditulis Hikmah

vii




o ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Ayang sudah diserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dtaga@ya kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaadua itu terpisah,

maka ditulish

s L g¥1dal S ditulis Karamah al-auliy?’

c. Bila ta’'markitah hidup atau dengan harakathé#dt, kasrah dagammah

ditulis tatau h

hdlisls ditulis Zakah al-fitri

IV. Vokal Pendek

- fathah ditulis a
e kasrah ditulis [
e dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif dlals ditulis a : jahiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati (i ditulis a :tansi
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3 || Kasrah + ya’ mati mS ditulis 7 > karim
4 | Dammah + wawu mati u=s_8 ditulis i : furad
VI. Vokal Rangkap
1 | Fathah ya mati ditulis ai
A ditulis bainakum
2 | Fathah wawu mati ditulis au
Jss ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu

kata dipisakan dengan

apostrof
A ditulis a’antum
< e ditulis u'iddat
Al S il ditulis la’'in syakartum

VIIl. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti hurufQomariyyahlitulis dengan menggunakan

Ol Al ditulis Al-Qur’an
Al ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyalyang mengikutinya, serta menghilangkan hlifgf)nya.




¢ lacdd) ditulis as-Sam’

gl ditulis asy-Syams

IX. Penyusunan katakata dalam rangkaian kalimat

w29 Al 593 ditulis Zawi al-furid

FEAITY| ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesiatelaapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur'adisy mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sddatinkan oleh
penerbit, seperti judul bulal-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tegsdiatari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish &hilAhmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan ka#d, Anisalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorprig dengan
seorang wanita sebagai suami-isteri, dengan tujatwk membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkanhKnan Yang Maha
Esa’ Tujuan perkawinan dalam Undang-undang adalah metmbéeluarga
bahagia yang kekal. Perkawinan dalam hukum pemiabadonesia diartikan
sebagai pertalian yang dilakukan antara seorangldiak dengan seorang
perempuan yang berlaku untuk waktu yang ldma.

Tujuan perkawinan, yakni mencapai keluarga bahggiey sejahtera
spiritual dan material. Tujuan-tujuan tersebut apat dalam azasquilibrium
antara temporal dan kerohanian. Pengertian rumaggéalslam dalam arti
sakinah, mawaddah, warohmah, yakni rumah tanggagdmahrukun dan
sejahtera dunia dan akhirat.

Tujuan perkawinan akan tercapai apabila perkawiianrmemenuhi
beberapa syarat yang harus dipenuhi, baik syanag) yalah diatur dalam
hukum Islam (syarat materiil) maupun syarat foryaihg berlaku di Indonesia.
Hukum positif yang ada dan berlaku sekarang inisddaindang-undang No. 1

Tahun 1974 tentang Perkawinan. Hukum Islam, untakatl melakukan

! Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkanfesal 1.

2 Subekti,Pokok-pokok Hukum Perdateet. ke-17 (Jakarta: Intersema, 1983), him.23.
1



perkawinan secara sah, tentu saja perlu adanyaueaa antara rukun dengan
syarat perkawinan yang diatur oleh hukum Islam #endiri. Tanpa
terpenuhinya rukun dan syarat tersebut, maka péneavdikatakan batdl.

Perkawinan bagi orang Islam di Indonesia diatuamiaUU No.1 tahun
1974 tentang Perkawinan. Pasal 1 ayat (1) UndadgngmNo.1 tahun 1974
tentang Perkawinan, bahwa perkawinan adalah ikatanbatin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami istergasertujuan untuk
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagiake&al berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa. Ayat (2) disebutkan, baiapatiap perkawinan
dicatat menurut perundang-undangan yang berlakwcatatan yang dimaksud
dalam ayat (2) tersebut merupakan upaya baru y#aguklan Pemerintah
untuk menertibkan perkawinan, selain juga untukimdeihgi hak-hak suami-
isteri jika terjadi persengketaan.

Perkembangan antara tuntutan idealitas dan reabtdalu tidak
beriringan. Masih banyak perkawinan yang tidak tdik@n, yang dalam
istilahnya disebut dengan nikah bawah tarfgBerkawinan bawah tangan oleh
Undang-undang dianggap melanggar tertib administrdan hukum
perkawinan di Indonesia. Perkawinan bawah tanggwatddiitsbatkan ke

Pengadilan Agama, yaitu penetapan sah secara huketalui putusan

¥ Mahmud YunusHukum Perkawinan dalam Islam menurut Madzhab Syafianaf,
Maliki dan Hambali(Jakarta: Hida Karya Agung, 1991), him. 1.

* “Nikah bawah tangan” adalah nikah tanpa adany&uspencatatan pada instansi yang
telah ditentukan oleh peraturan perundang-undanfbikah dibawah tangan timbul setelah
berlakunya UU Perkawinan secara efektif tahun 19@kumnya sah menurut hukum Islam
sepanjang tidak ada motif “sirri”, tentunya jugéakte memenuhi ketentuan syari'ah yang benar.
http://hukum.kompasiana.com, akses 28 Februari.2012



Pengadilan Agama. Perkawinan hanya sah menurutnhukateri’il tetapi
belum sah menurut hukum formil jika tidak dicatatkbsbatnikah merupakan
salah satu sengketa perkawinan yang merupakan kegen Pengadilan
Agama.

Sejumlah lembaga swadaya masyarakat (yayasan Deohali RJmat
Assyfa Gunungkidul dan Majelis Taklim Al-Hijrah Mas Syuhada
Yogyakarta) bekerja sama dengan Pengadilan Agamao¥éo melakukan
sidang isbat bagi puluhan pasangan suami-istri ufpaswarga Desa
Karangasem, Paliyan, guna mendapatkan surat nikdbglai desa setempat,
Rabu (23/3/2011). Dalam program yang bertajuk ttddékah dan nikah
massal gratis tersebut, sejumlah warga yang bel@mpunyai surat nikah
masih diharuskan membayar sekitar Rp 250.000. Baxsabut lebih ringan 50
persen dibandingkan dengan mengurus sendiri sé®stieiapan Pengadilan
Agama®

Salah satu pasangan, Notowiyono (75) dan Tumiked), (Mengaku
meski dianggap berat, ia terpaksa harus membakaars&p 250.000 untuk
mengikuti sidang isbat kolektif tersebut. Hal iftiedhpuh karena terdesak oleh
kebutuhan kedua anaknya yang akan melangsungkaikgigan, yang salah
satu syaratnya harus menyertakan akta nikah oramgau "Waktu itu, saya
menyetor sekitar dua ratus ribuan lebih karenanletmirah daripada mengurus
sendiri di Pengadilan Agama biayanya mahal,” katéoWiyono, yang sudah

puluhan tahun menikah tanpa akta nikah ini. Di-sela kegiatan tersebut,

® http://regional.kompas.com, akses 12 Mei 2012.



Kepala Desa Karangasem Endang Sri Sumartini mewggtab0 pasutri
mengikuti sidang Itsbat ini. Sebanyak 112 pasufiniya masih dalam
pengajuan dan belum mendapatkan kepastian mendapaitka nikah. Bupati
Gunung Kidul Badingah, seusai menyaksikan sidangpatt tersebut,
mengatakan, ia merasa prihatin dengan kondisi ldiyainya. "Bahkan, kami
pernah melakukan survei di dua kecamatan di Guikidgl. Terdapat 2.000
anak yang belum mempunyai akte kelahiran akibahgiteanya yang tidak
memiliki akta nikah" ujar Badingah.

Di Kota Pontianak sendiri, Pemerintah setempat akamprogramkan
isbat nikah untuk 400 pasangan tahun 2012 bagiakgh miskin yang
sebelumnya telah melakukan nikah siri sehinggaktidamiliki buku nikah’
Perkara isbat nikah ini masih menjadi pokok pedmafemerintah Kabupaten
Gunungkidul, mengingat masih banyaknya pasangawildyah Kabupaten
Gunungkidul yang belum mencatatkan pernikahan raekekKUA setempadt.

Menurut Pasal 2 Undang-Undang Perkawinan Tahud ti&sébutkan,
bahwa perkawinan adalah sah apabila dilakukan roerfurkum masing-
masing agama dan kepercayaannya, dan tiap-tiapirkn dicatat menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedandk dalam Pasal 5
Kompilasi Hukum Islam (KHI) menetapkan bahwa agajamin ketertiban

perkawinan bagi masyarakat Islam, setiap perkawnaans dicatat.

® |bid.
" http://pontianak.tribunnews.com, akses 2 Maret201

8 http://badilag.net, akses 2 Maret 2012.



Dari ketentuan diatas, jelas bahwa sebuah perkavakan sah di mata
hukum, artinya jika telah dicatat oleh petugas ybegvenang. Untuk mereka
yang beragama Islam, perkawinan yang belum dicaatlartinya tidak
dilakukan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah daak tminya bukti Akta
Nikah, dianggap tidak mempunyai kekuatan huRum.

Berawal dari masalah kewenangan Pengadilan Agarnadap perkara
Itsbat nikah sejarahnya adalah diperuntukkan bagjieka yang melakukan
perkawinan bawah tangan sebelum berlakunya Undadghg No. 1 tahun
1974 tentang Perkawinan. Penjelasannya terdapamdB®asal 49 ayat (2)
Undang-undang No. 7 tahun 1989 tentang Peradilaamagjo Pasal 64
Undang-undang No.l tahun 1974 tentang Perkawihamtinya, yang boleh
melakukan itsbat nikah hanyalah mereka yang mekakyplerkawinan sebelum
adanya Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang Wiexka. Kenyataannya
masih ada yang mengajukan itsbat nikah, padahakkaemelaksanakan
pernikahannya setelah adanya Undang-undang Ndauh tA974. Bahkan di
Provinsi DIY, Kabupaten Wonosari didaftarkan secaessal.

Melihat permasalahan di atas, penyusun bermaksudelitielebih
dalam dan memberikan analisis terhadap alasan asar ttukum hakim atas
penetapan Itsbanikah dalam skripsi yang berjudul “ITSBAT NIKAH
MASSAL TAHUN 2011 DI PENGADILAN AGAMA WONOSARI (Stdi

terhadap Alasan dan Dasar Hukum Hakim atas Pemethpbat Nikah).”

® Kompilasi Hukum Islam, Pasal 6.

% Nasruddin Salim/tsbat Nikah dalam Kompilasi Hukum Islam: Tinjauturidis,
Filosofis dan SosiologisMimbar Hukum, No. 62 tahun XIV (September-OktoB6602), him.10.



Subyek dari penelitian ini adalah Hakim PengadAgiama Wonosari, karena
adanya perkara ltsbat nikah yang didaftarkan seceassal bagi perkawinan
pasca Undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang PeskawPenyusun tertarik
melakukan penelitian ini dikarenakan itsbat nikahssal di Provinsi DIY

hanya ada di Kabupaten Wonosari, meskipun di Psovain masih terdapat

itsbat nikah massal.

. Pokok Masalah

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskaatali belakang, maka
pokok masalahnya, yakni: “Apa alasan dan dasar rhukang digunakan
Hakim Pengadilan Agama Wonosari dalam mengabulleamghonan Itsbat

Nikah yang dicaftarkan secara massal tersebut?”

. Tujuan Penelitian
Untuk menjelaskan alasan serta dasar hukum yangqakgn Hakim
Pengadilan Agama Wonosari dalam mengabulkan pemawshdtsbat Nikah

yang didaftarkan secara massal.

. Kegunaan Penelitian
1. Secara teori penelitian ini diharapkan mampu memdnviawasan tentang
alasan dan dasar hukum yang digunakan Hakim Panadijama dalam

penetapan ltsbat Nikah.



2. Secara praktis diharapkan dapat dijadikan wacaga Peradilan Agama
dan masyarakat Indonesia bahwa fungsi adanya liskalh massal adalah

untuk menertibkan masalah pencatatan perkawinan.

. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap karya ilmiah ypegyusun
lakukan, ada beberapa karya ilmiah yang membahasalama Itsbat nikah.
Pertama, skripsi berjudul “Pertimbangan Hakim daRerkara Itsbat Nikah
Poligami di Pengadilan Agama Sleman (Studi terhad®erkara
N0.190/Pdt.G/2004/PA/Smn)” yang ditulis oleh MuhaatumDahlan. Hakim
dalam menetapkan perkara Itsbat Nikah Poligamisharemperhatikan dengan
suatu hal dengan objektif, yakni mempertimbangkangdn seksama mana
yang harus didahulukan antara mengabulkan atau lalenblakim harus
berlandaskan keadilan dan kemaslahatan, dengan eneatigan nilai-nilai
agama dan peraturan perundangan yang berlaku.rRddtaebut berdasarkan
pada kemaslahatan bagi keluarga termohon | dan Dlengan
mempertimbangkan syarat-syarat poligami yang tigagenuhi, seperti yang
tercantum dalam Pasal 4 ayat (2) Undang-undanglNiahun 1974 jo Pasal
57 KHI. Dan Pasal 5 ayat (1) Undang-undang No. huhal974 jo Pasal 58
ayat (1) KHI, beserta surat pernyataan yang membsigri dizalimi

dikarenakan paksaaan suami untuk berpoligami, mgdtzat nikah pada



perkara tersebut ditoldk. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Dahlan jelas
berbeda dengan yang penyusun tulis, mulai dari lataspudul sampai
pembahasan pun berbeda. Muhammad dahlan membaba&misbat nikah
poligami, sedangkan yang penyusun bahas masatet rtikah massal.

Kedua, skripsi dengan judul, “Itsbat Nikah Studiskia terhadap
Keputusan Pengadilan Agama Sleman Tahun 2000-2982§ ditulis oleh
Muhammad Najib. Skripsi tersebut menganalisis mrtugermohonan Itsbat
nikah yang lebih cenderung pembahasan Itsbat mkdbami, dan bagaimana
pembuktian yang dilakukan oleh majelis Hakim. Agaksesuai dengan
prosedur hukum acara Peradilan Agama. Hasil pereltampir sama dengan
skripsi sebelumnya, yakni bahwa pembuktian dalarkgpa poligami tersebut
majelis Hakim mempertimbangkan dengan seksama marey harus
didahulukan antara mengabulkan atau menolak pemaohtisbat nikah yang
diajukan kepadanya. Perkara pengajuan Itsbat nikalgami, dalam
pembuktiannya dan juga mengenai syarat-syarat guligapakah sudah
terpenuhi dan sesuai dengan Undang-undang yangkberPertimbangan
Hakim dalam menyelesaikan perkara tersebut berkiasaada keadilan moral
serta demi kemaslahatan (pemohon isteri-isterirgra ahak-anaknya) dengan

tetap memperhatikan nilai-nilai agama dan peratysarundang-undangan

' Muhammad Dahlan, “Pertimbangan Hakim dalam Perkatmt Nikah Poligami di
Pengadilan Agama Sleman (Studi terhadap Perkard 903Pdt.G/2004/PA/Smn)skirpsistrata 1
Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas Islam Ne§enan Kalijaga Yogyakarta (2007).



yang berlaku di Indonesi&.Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Najib jelas
berbeda dengan yang penyusun tulis, mulai dari lataspudul sampai
pembahasan. Muhammad Najib membahas masalah ket poligami
mengenai syarat-syarat dan pembuktiannya, sedangkamn penyusun bahas
masalah itsbat nikah massal mengenai alasan danlasum hakim.

Ketiga, skripsi yang berjudul, “ltsbdfiikah dan Peluang Terjadinya
Nikah Sirri (Studi Analisis Terhadap Putusan PA @8 ditulis oleh Harizan.
Pembuktian Hakim dalam penetapan Itsbat nikah dg&dilan Agama Bantul,
dan motif menjadikan lembaga Itsbat nikah sebpghiang melakukan nikah
sirri.™® Skripsi yang ditulis oleh Harizan jelas berbedagdm yang penyusun
tulis, mulai dari masalah judul sampai pembahasdohammad dahlan
membahas masalah peluang nikah sirri sebab adtsbat nikah, sedangkan
yang penyusun bahas masalah itsbat nikah massa@emanalasan dan dasar
hukum hakim dalam menetapkan permohonan itsbahnykag didaftarkan
secara massal.

Keempat, skripsi yang berjudul, “Sikap Hakim Pernigad Agama
terhadap Permohonan Itsbat Nikah bagi Perkawinacggdndang-undang No.
1 tahun 1974 (Studi di Pengadilan Agama Bantul)igyalitulis oleh Siwi

Pamungkas. Menjelaskan bahwa pembuktian yang didaekuHakim di

12 Muhammad Najib, Itsbat Nikah Studi Kasus terhadap Keputusan Pengadilaamag
Sleman, 2000-2002,8kirpsi strata 1 Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitslanh Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).

13 Harizan, ftsbat Nikah dan Peluang Terjadinya Nikah Sirri (Studiafisis Terhadap
Putusan PA Bantul),skirpsi strata 1 Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitaganh Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004).



10

lingkungan Pengadilan Agama Bantul sudah sesuaigatenprosedur,
berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku, yaitggreraan Pasal 164 HIR /
Pasal 284 Rby® Skripsi yang ditulis oleh Siwi Pamungkas jelasbieela
dengan yang penyusun tulis, mulai dari masalahl js@mpai pembahasan pun
juga berbeda. Siwi Pamungkas membahas masalahrigbh pasca Undang-
undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan mengsikap hakim,
sedangkan yang penyusun bahas masalah itsbat misdal mengenai alasan
dan dasar hukum hakim dalam menetapkan permohdshat inikah yang
didaftarkan secara massal.

Berdasarkan telaah terhadap keempat karya tulisatds, maka
penelitian yang penyusun lakukan dengan judul ftdikah Massal Tahun
2011 di Pengadilan Agama Wonosari (Studi terhaddas#@#n Hakim atas
PenetaparitsbatNikah) jelas berbeda dengan karya tulis yang sudah aiéta b
dari tempat penelitian maupun objek yang dikajiny@sun akan meneliti
alasan dan dasar hukum Hakim Pengadilan Agama Vddnasrhadap
permohonan Itsbat nikah yang didaftarkan secarasahgsada tahun 2011.
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui alasakinid@dalam mengabulkan

maupun menolak permohonan ltsbat nikah tersebut.

1% Siwi Pamungkas, “Sikap Hakim Pengadilan Agamaasaip Permohonaisbat Nikah
bagi Perkawinan pasca Undang-undang No. 1 tahud,”18Kirpsistrata 1 Fakultas Syari'ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Ydgyéa (2006).
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F. Kerangka Teoretik

Perkawinan atau nikah menurut bahasa, ialah berkungan
bercampur. Menurut istilah syarak pula, ialah igdn gabul (‘fagad) yang
menghalalkan persetubuhan antara lelaki dan per@mypang diucapkan oleh
kata-kata yang menunjukkan nikah, menurut peratyearg ditentukan oleh
Islam. Perkataan zawaj digunakan di dalam al-Qungakni pasangan.
Penggunaan perkataan ini bermaksud, bahwa Allal. sne@njadikan manusia
itu berpasang-pasangan, menghalalkan perkawinamdagharamkan zina.

Di Indonesia, sahnya suatu perkawinan adalah apabiémenuhi
syari’at Islam yang dilaksanakan di hadapan PPN dieatat oleh PPN. Hal
tersebut dengan alasan:

1. Dari segi teori hukum, suatu tindakan yang dilakuka&nurut hukum akan
dikatakan sebagai perbuatan hukum dan berakibaunhukMentaati
ketentuaan hukum syar’'i dan hukum yang ditetapkamguintah kedua-

duanya adalah wajib, sebagaimana firman-Nya:
B L 0gh s 3 3 paegs 0 oSeapn ) Uy Jpmlgmboly dillmbilleal 01 Lk
16 £ s . ¢ e s .
Sl ey LIS 2V ey b Osae3s 0257 O) Jgmilly

Suatu perkawinan tidak akan sempurna apabila tiledtat oleh Pegawai

Pencatat Nikah yang berwenang sesuai dengan kiaghah

'3 http://denchiel78.blogspot.com, akses 28 Feb2GP.

16 An-Nisa (4): 59.
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2. Pasal 2 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 dikaitkagate BAB Il (Pasal
13 sampai dengan Pasal 21) dan BAB IV (Pasal 2®aatdengan Pasal 28)
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 mengenai Pencegidraembatalan
Perkawinan, hanyalah mungkin apabila tata cara giatan perkawinan
ditempuh sebagaimana diatur oleh PP No. 9 tahuf.197

3. Akta Nikah merupakan bukti otentik sahnya suatlkaeman (Pasal 2 ayat
(2) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 jo Pasal 2 @yaPP No0.9 tahun
1975 jo Pasal 6 ayat (1) dan (2), Pasal 7 ayaKfl), sehingga kalau
perkawinan itu tidak dicatat menurut ketentuan pdamg-undangan yang
berlaku akan timbul kesulitan. Kesulitan-kesulitarsebut, misalnya:

- Bila timbul sengketa tentang sahnya anak, hartesabest dalam
perkawinan dan hak kewarisan, akan timbul kesuliteengenai bukti
sahnya perkawinan.

- Bila berhubungan dengan instansi pemerintah selgaloundengan
perkawinannya, maka akan timbul kesulitan mengdnati adanya
perkawinan.

- Bila timbul sengketa sah tidaknya perkawinan yangnjdrkan ke
Pengadilan maka akan timbul kesulitan mengenai ibaktanya

perkawinar.’

" pengadilan Agama Wonosariltsbat Nikah dan Aspek Hukumnya di Pengadilan
Agama,” makalah disampaikan dalam forum diskusapaakim se-wilayah Pengadilan Tinggi
Yogyakarta, him. 6.
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Berdasarkan pertimbangan di atas, maka agar perkawinendapat
kepastian hukum. Maka yang berkepentingan dapatgangken Itsbat
nikahnya ke Pengadilan Agama (Pasal 7 K#i).

Itsbat nikah diatur dalam Pasal 7 ayat (1), (2) @rmuruf a,b,c,d,e dan
ayat (4) KHI, serta Pasal 3 sampai dengan 5 Undadgng No. 1 Tahun
1974. ltsbat nikah yang dapat diajukan ke Pengad#agama terbatas
mengenai hal-hal yang berkenaan dengan:

- Adanya perkawinan dalam rangka penyelesaian pésoera

- Hilangnya akta nikah

- Adanya keraguan tentang sah atau tidaknya salatsgatat

perkawinan
- Adanya perkawinan yang terjadi sebelum berlakunya
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 dan

- Perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang tidak
mempunyai halangan perkawinan menurut Undang-undang
No. 1 Tahun 1974

Perkawinan yang dilakukan di luar pengawasan P&k tmempunyai
kekuatan hukum® Perkawinan yang dilakukan dengan isteri keduag&ettau
keempat tanpa ijin dari Pengadilan Agama maka ti@knpunyai kekuatan
hukum?! Pasal 31 ayat (3) PMA No. 2 tahun 1990 menyebuitkika KUA

Kecamatan yang dahulu mengeluarkan surat kutipnrakah dan tidak dapat

membuat duplikat disebabkan catatan yang ada msakhilang atau karena

'8 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 7.
9 pasal 7 ayat (3).
 pasal 6 ayat (2).

L pasal 56 ayat (3).
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sebab-sebab lain, maka untuk menetapkan adanya, nilesai talak, cerai
gugat atau rujuk harus dibuktikan dengan penetBegagadilan.”

Itsbat nikah adalah termasuk dalam ruang lingkukuhu keluarga,
yaitu perkawinan, maka hal ini harus mengacu kepadam perkawinan di
Indonesia. Berdasarkan Pasal 63 ayat (1) Undangrgntlo. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan, yang dimaksud dengan Pengadikah:
a. Pengadilan Agama bagi mereka yang beragama Islam,
b. Pengadilan Umum bagi lainnya.

Diperjelas lagi dalam Pasal 49 ayat (1) huruf a N 7 tahun 1989
sebagai berikut: Pengadilan Agama bertugas danepang memutus dan
menyelesaikan perkara-perkara di tingkat pertant@&amrang yang beragama

Islam di bidang perkawinan.

.Metode Penelitian
Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah dan oresi, maka
diperlukan suatu metode yang sesuai dengan obyekdi&aji:
1. Jenis penelitian
Penelitian ini yang dilakukan dengan cdfiald research dan
didukung olehlibrary reasearch yakni penyusun melakukaimterview
(wawancara) langsung kepada para Hakim di Pengadigmma Wonosari
guna menemukan alasan dan dasar hukum yang digundkiam
mengabulkan permohonan Itsbat nikah tersebut. &ueeg diwawancarai

adalah para Hakim di Pengadilan Agama Wonosari yarggnutuskan
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permohonan Itsbat nikah massal tersebut, dan olgek dikaji adalah
putusan dari permohonan Itsbat nikah massal tetisebu
2. Sifat Penelitian
Sifat dari penelitian ini sendiri adalatteskriptif analisis yaitu
mengumpulkan dan menjelaskan data-data yang dgieroban
menganalisanya.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adpkndekatan
yuridis normatif Pendekataguridis yaitu pendekatan yang didasarkan pada
norma hukum dan peraturan perundang-undangan yenhekb, khususnya
perundang-undangan yang berlaku di Pengadilan Agakdapun
pendekatamormatiihya adalah pendekatan yang didasarkan pada hukum
Islam.
4. Populasi dan Sampel
Sebuah penelitian selalu langsung meneliti seg@agolasi, akan
tetapi tujuan penelitian ialah menemukan genemsiligang berlaku secara
umum. Peneliti terpaksa menggunakan sebagian ppuylakni sebuah
sampel yang dapat dipandang representatif terhaolaplasi itu. Penarikan
atau pembuatan sampel adalah penarikan sebagiamnpaaulasi untuk
mewakili seluruh populaéf Dari 60 (enam puluh) populasi, penyusun
hanya mengambil 3 (tiga) sampel sebagai dasar unerkganalisa kasus

hukum yang terjadi. Sampel yang digunakan dalanelg@&m ini adalah

22 Winarno Surakhmad?engantar Penelitian [Imiah: Dasar, Metode, dan fikkcet. ke-
7 (Bandung: Tarsito, 1985), him. 93.
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putusan dari permohonan Itsbat nikah massal tetSedilk yang dikabulkan
maupun ditolak. 3 (tiga) sampel dari 60 (enam pulpbpulasi yang
penyusun ambil merupakan jumlah yang cukup, dikd@n permasalahan
yang terjadi hampir sama dalam hal pengajuan itskan.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penyusun gunakan dalalakukan
penelitian, yaitu:
a. Teknik Observaslangsung
Teknik Observasilangsung, yakni teknik pengumpulan data di mana
peneliti mengadakan pengamatan langsung (tanpatethbdap gejala-
gejala subyek yang diteliti, baik pengamatan itlakdikan di dalam
situasi sebenarnya maupun dilakukan di dalam sitbaatan yang
khusus diadakaff. Penyusun berangkat ke Pengadilan Agama Wonosari
guna meminta data tentang peserta itsbat nikahainssga putusannya
baik yang diterima maupun ditolak.
b. Teknik Komunikasiangsung
Teknik Komunikasi langsung, yakni teknik di mana peneliti
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan komungagsung
dengan subyek penelitian, baik di dalam situasgysebenarnya maupun
di dalam situasi buatdf.Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan

interview (wawancara) secara langsung kepada Hakim, guna

2 bid., him. 162.

% |bid.
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mendapatkan alasan dan dasar hukum yang digunakdamd
memutuskan permohonan Itsbat nikah massal tersebut.
6. Teknik Analisa Data
Analisis data merupakan usaha untuk memberi irdtapr terhadap

data yang telah tersusun. Analisa data dilakukamgale metode kualitatif.
Yakni analisis tersebut ditunjukan terhadap data-dgang sifatnya
berdasarkan kualitas mutu dan sifat fakta ataulaggjang benar-benar
berlaku?® Berfikir induktif yaitu cara penalaran yang bertitik-tolak dari
fakta-fakta yang khusus dari peristiwa yang konkrikemudian
digeneralisasikan sehingga menghasilkan kesimputaom. Metode ini
digunakan untuk mengambil kesimpulan yang bergiidividual, yakni
tentang alasan dan dasar hukum Hakim Pengadilamag§sonosari dalam

hal permohonan Itsbat nikah massal.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini agar lebih mudah dipahami danpéénci
pembahasannya, maka dibuat sitematika penyusungsisikni menjadi ke
dalam lima bab. Rincian sitematika pembahasan bletsekan dijelaskan
sebagai berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan, yang memuat kttamg masalah,

pokok masalah, tujuan, dan kegunaan, telaah pystek@ngka teoritik,

% Hilman HadikusumaMetode Pembuatan Kertas atau Skripsi lImu Huk@andung:
Mandar Maju, 1995), him.99.
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metode penelitian dan sistematika pembahasan yargpakan rancangan
pembahasan skripsi ini secara keseluruhan.

Bab kedua adalah pembahasan tentang tinjauan umeatas
perkawinan dan ltsbat nikah. Bab ini terdiri dagatsub bab, sub bab pertama
menggambarkan tentang pengertian, syarat, dan r8awm bab kedua, yakni
tentang pengertian, dan dasar hukum lItsbat nikaif. $ab ketiga, yakni
tentang urgensi pencatatan nikah. Bab dua ini bgsiusebagai teori dasar
sebelum masuk ke bab selanjutnya.

Bab ketiga, pembahasan tentang Itsbat nikah mals&engadilan
Agama Wonosari, yang dibuat menjadi dua sub balb Bab pertama
menjelaskan gambaran umum Pengadilan Agama Wonadam sub bab
selanjutnya menjelaskan permasalahan itsbat nikadsah di Wonosari. Sub
bab tersebut menjelaskan alasan dan dasar hukioat it&kah, serta tujuannya
itsbat nikah massal.

Bab keempat, adalah analisis terhadap penetagmat ittkah massal di
Pengadilan Agama Wonosari. Pada bab ini penyusurjefaskan eksistensi
itsbat nikah massal di Pengadilan Agama Wonosani devansinya baik
menurut hukum Islam maupun peraturan perundangnagaha

Sebagai penutup, pada bab lima penyusun mengemukakanpulan

dari hasil penelitian serta beberapa saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian yang penyusun kemukalgigenai alasan
dan dasar hukum yang digunakan hakim PengadilamAg&/onosari dalam
mengabulkan permohon@sbatnikah massal 2011, maka dapat disimpulkan:

1. Alasan-alasan yang digunakan adalah:

Perkawinan yang dilakukan pemohon sudah sesuaiadehfpukum
Islam
- Untuk memberi perlindungan hukum atas perkawinamgyaelah
dilakukan pemohon
- Untuk mempermudah anak-anak pemohon dalam mempekéa
kelahiran
- Karena kurangnya kesadaran hukum masyarakat Guituhggada
waktu itu
- Tidak dicatatkannya peristiwa akad nikahnya, kapghak dari Pegawai
Pencatat Nikah di tempat tersebut dan pada magaritgpsi (datang dan
menyaksikan  peristiva akad nikah tersebut, tetapdakt
mencatatkannya).
2. Dasar hukum yang digunakan Hakim Pengadilan Aganosadséari adalah
Kompilasi Hukum Islam pasal 7 ayat (3) huruf e, gaberbunyi:

“Perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang tidampunyai halangan
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perkawinan menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 19A4tinya jika
pemohon tidak memiliki hubungan nasab, susuan, ldamlain yang
diharamkan untuk dinikahi. Maka hakim dapat mendatyupermohonan

itsbanya

B. Saran-saran

Berikut ini merupakan saran yang dapat diberikanufig dengan

harapan dapat dijadikan pertimbangan:

1.

Kepada majelis Hakim untuk tetap berlandaskan kepadetapan Syariat

Islam dan undang-undang yang berlaku di negaranksia.

. Kepada para pihak yang telah melakukan pernikabarun tidak tercatat di

KUA, supaya mengajukan penetapisbat nikah di Pengadilan Agama
setempat. Untuk mendapatkan perlindungan hukumpsaskhannya dan

juga tidak kesulitan dalam memperoleh akte kelahar@ak-anaknya.

. Kepada para pihak yang berwenang dalam hal iniwadaencatatan Nikah

untuk lebih mengoptimalkan kinerjanya, agar orarggig yang melakukan

pernikahannya dibawah pengawasannya mendapatkani&khnya.
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Lampiran |

DAFTAR TERJEMAHAN

No. | HIm. | Fn. |

Terjemahan

BAB |

1 11 16

Wahai orang yang beriman! Taatilah kamwalapAllah dan
taatilah kamu kepada Rasul dan ‘ulul-amri’ (pemimpy
antara kamu. Sekiranya ada perselisihan mengesaatsg
hendaklah kamu kembalikan kepada Allah dan Ragd,

kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hariratkhi

Itulah yang paling elok dan kesudahan yang palaik. b

—_—



Lampiran Il

1.

BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

Imam Bukhori

Nama lengkap beliau adalah Abu Abdullah Muhammaddinail bin
Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju'fi al#&hari atau lebih dikenal
Imam Bukhari (Lahir 196 H/810 M - Wafat 256 H/870.NBeliau adalah ahli
hadits yang termasyhur di antara para ahli hadifaksdulu hingga kini
bersama dengan Imam Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi-Masai dan lbnu
Majah bahkan dalam kitab-kitab Figih dan Haditsditsahadits beliau
memiliki derajat yang tinggi. Sebagian menyebutdgagan julukarAmirul
Mukminin fil Hadits (Pemimpin kaum mukmin dalam hal [Imu Hadits).
Dalam bidang ini, hampir semua ulama di dunia nuérkppadanya.

Imam Bukhari berguru kepada Syekh Ad-Dakhili, ulaaidi hadits
yang masyhur di Bukhara. pada usia 16 tahun berdeshsmrganya, ia
mengunjungi kota suci terutama Mekkah dan Madidahana dikedua kota
suci itu dia mengikuti kuliah para guru besar hadRada usia 18 tahun dia
menerbitkan kitab pertamidazaya Shahabah wa Tabi'ihafal kitab-kitab
hadits karya Mubarak dan Waki bin Jarrah bin Malersama gurunya
Syekh Ishag, menghimpun hadits-hadits shahih daktmkitab, dimana dari
satu juta hadits yang diriwayatkan 80.000 peravgiading menjadi 7275
hadits.

Karya Imam Bukhari antara laimsl-Jami' ash-Shahityang dikenal
sebagaiShahih Bukhari Al-Adab al-Mufrad Adh-Dhu'afa ash-Shaghir; At-
Tarikh ash-ShaghjrAt-Tarikh al-Ausath At-Tarikh al-Kabir, At-Tafsir al-
Kabir; Al-Musnad al-Kabir Kazaya Shahabah wa Tabfi'ifKitab al-llal;
Raf'ul Yadain fi ash-ShalalBirr al-Walidain; Kitab ad-Du'afa Asami ash-
ShahabahAl-Hibah; Khalq Af'al al-lbad Al-Kuna danAl-Qira’ah Khalf al-
Imam.

Imam Muslim

Nama lengkap beliau ialah Imam Abdul Husain birHajjj bin
Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi an-Naisaburi. Didadirkan di Naisabur
tahun 206 H. Sebagaimana dikatakan oleh al-Hakira Abdullah dalam
kitabnya "Ulama'ul Amsar”. Imam Muslim adalah pesukitab sahih dan
kitab ilmu hadits. Dia adalah ulama terkemuka yaaganya tetap dikenal
sampai kini.Kehidupan Imam Muslim penuh dengan kegiatan miieiau
merantau ke berbagai negeri untuk mencari hadits.pPrgi ke Hijaz, Irak,
Syam, Mesir dan negara-negara lainnya. Dia belggdits sejak masih kecil,



yakni mulai tahun 218 H. Dalam perjalanannya, Mudbertemu dan berguru
pada ulama hadis.

Imam Muslim mempunyai kitab hasil tulisannya yangnjahnya
cukup banyak antara lain, Al-Jamius Syahih, Al-Nagul Kabir Alar Rijal,
3. Kitab al-Asma’ wal Kuna, Kitab al-llal, Kitab-Algran, Kitab Sualatihi
Ahmad bin Hanbal, Kitab al-Intifa’ bi Uhubis Sib&itab al-Muhadramain,
Kitab Man Laisa Lahu illa Rawin Wabhidin, Kitab Adlas Sahabah, Kitab
Auhamul Muhadisin dan karya-karya lainnya.

Imam Abu Daud

Imam Abu Dawud (817 / 202 H — meninggal di Bas&88/ 16
Syawal 275 H; umur 70-71 tahun) adalah salah sgquarawi hadits, yang
mengumpulkan sekitar 50.000 hadits lalu memilih damnuliskan 4.800 di
antaranya dalam kitab Sunan Abu Dawud. Nama lenglkamdalah Abu
Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ats As-Sijistani. Untukengumpulkan hadits,
beliau bepergian ke Arab Saudi, Irak, Khurasan, iM&uriah, Nishapur,
Marv, dan tempat-tempat lain, menjadikannya sakdrag ulama yang
paling luas perjalanannya.

Imam Abu Daud menyusun kitabnya di Baghdad. Minamanya
adalah syariat, jadi kumpulan hadits-nya berfokusninpada hadits tentang
syariat. Setiap hadits dalam kumpulannya diperikssesuaiannya dengan
Al-Qur'an, begitu pula sanadnya. Dia pernah meni@kan kitab tersebut
kepada Imam Ahmad untuk meminta saran perbaikan.

Kitab Sunan Abu Dawud diakui oleh mayoritas duniasMn sebagai
salah satu kitab hadits yang paling autentik. Ngnaliketahui bahwa kitab
ini mengandung beberapa hadits lemah (yang sebatjtandai beliau,
sebagian tidak).

Imam Syafi’i

Nama lengkap beliau adalah ®APAbdullah Muhammad bin Ids al-
ShafiT atau Muhammad bin Idris asy-Syafii yang akrapadggil Imam
Syalfi'i (Gaza, Palestina, 150 H / 767 - FusthatsiM204H / 819M) adalah
seorang mufti besar Sunni Islam dan juga pendirzhab Syafi'i. Imam
Syalfi'i juga tergolong kerabat dari Rasulullah, tamasuk dalam Bani
Muththalib, yaitu keturunan dari al-Muththalib, siawa dari Hasyim, yang
merupakan kakek Muhammad.

Saat usia 20 tahun, Imam Syafi'i pergi ke Madinakuki berguru
kepada ulama besar saat itu, Imam Malik. Dua t&mmudian, ia juga pergi
ke Irak, untuk berguru pada murid-murid Imam HadaBana.

Imam Syafi'i mempunyai dua dasar berbeda untuk ElazByafi'i.
Yang pertama namanya Qaulun Qadim dan Qaulun JabDidsar
madzhabnya: Al Quran, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. delijuga tidak
mengambil Istihsan (menganggap baik suatu masatsEiagai dasar
madzhabnya, menolak maslahah mursalah, perbuatasugek Madinah.
Imam Syafi'i mengatakan,’Barangsiapa yang melakulstiisan maka ia



telah menciptakan syariat,”. Penduduk Baghdad niakga,” Imam Syafi'i
adalah nashirussunnah (pembela sunnah)”. Adapuardged karya Beliau
yang termasyhur yaitu: Ar-Risalah, Al-Umm, Al-Hujjaan lain lain.

Imam Hanafi

Nama lengkap beliau adalah Nu’'man bin Tsabit bitazin Mahan
at-Taymi), lebih dikenal dengan nama tAarifah, (lahir di Kufah, Irak
pada 80 H / 699 M — meninggal di Baghdad, Irak, H8 767 M)
merupakan pendiri dari Madzhab Yurisprudensi Istéenafi.

Abu Hanifah juga merupakan seorang Tabi'in, gemnesa$elah
Sahabat nabi, karena dia pernah bertemu dengah sal@ang sahabat
bernama Anas bin Malik, dan meriwayatkan hadis ngariserta sahabat
lainnya!™

Imam Hanafi disebutkan sebagai tokoh yang pertaatiankenyusun
kitab figh berdasarkan kelompok-kelompok yang batawdari kesucian
(taharah), salat dan seterusnya, yang kemudian diikuti al&ma-ulama
sesudahnya seperti Malik bin Anas, Imam Syafi'i,uAbawud, Bukhari,
Muslim dan lainnya.

Imam Maliki

Nama lengkap beliau yaitu Mk ibn Anas bin Malik bin Amr al-
Asbahi atau Malik bin Anas (lengkapnydalik bin Anas bin Malik bin “Amr,
al-lmam, Abu "Abd Allah al-Humyari al-Asbahi al-Mad), Beliau lahir di
Madinah pada tahun 714 (93 H), dan meninggal pakdant 800 (179 H)).
Beliau adalah pakar ilmu fikih dan hadits, sertadie Mazhab Maliki.

Beliau menyusun kitab Al Muwaththa’, dan dalam psoyannya ia
menghabiskan waktu 40 tahun, selama waktu itu,@aumjukan kepada 70
ahli figh Madinah. Hadits-hadits yang terdapat oalal Muwaththa’ tidak
semuanya Musnad, ada yang Mursal, mu'dlal dan ntbhhg&ebagian
‘Ulama menghitungnya berjumlah 600 hadits musnad, i2adits mursal, 613
hadits mauquf, 285 perkataan tabi’in, disamping atla 61 hadits tanpa
penyandara, hanya dikatakan telah sampai kepadd&n” “ dari orang
kepercayaan”, tetapi hadits hadits tersebut bedsdad jalur jalur lain yang
bukan jalur dari Imam Malik sendiri, karena itu IBdodil Bar an Namiri
menentang penyusunan kitab yang berusaha memik&astiadits hadits
mursal , munqgathi’ dan mu’dhal yang terdapat dafdnviuwaththa’ Malik.
Imam Malik menerima hadits dari 900 orang (guru)Q 3Iari golongan
Tabi'in dan 600 dari tabr’in tabi'in, ia meriwayatk hadits bersumber dari
Nu’main al Mujmir, Zaib bin Aslam, Nafi’, Syarik biAbdullah, az Zuhry,
Abi az Ziyad, Sa'id al Magburi dan Humaid ath Thiawnuridnya yang
paling akhir adalah Hudzafah as Sahmi al Anshari.



7.

Imam Hambali

Atau biasa di sebut dengan Imam Ahmad bin Hanl®il ¢7855 M,
164 - 241 AH) adalah seorang ahli hadits dan tedsdgm. la lahir di Marw
(saat ini bernama Mary di Turkmenistan, utara Afgtam dan utara Iran) di
kota Baghdad, Irak. Kunyahnya Abu Abdillah lengkggn Ahmad bin
Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Asad Al Marwazi Baghdadi/ Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal dikenal juga sebagai Imambali.

Ahmad bin Hanbal menulis kitab al-Musnad al-Kakang termasuk
sebesar-besarnya kitab "Musnad" dan sebaik badngan beliau dan sebaik
baik penelitian Hadits. la tidak memasukkan dalatabkya selain yang
dibutuhkan sebagai hujjah. Kitab Musnad ini bdabih dari 25.000 hadits.

Di antara karya Imam Ahmad adalah ensiklopedia thaditau
Musnad, disusun oleh anaknya dari ceramah (kaggiark) - kumpulan lebih
dari 40 ribu hadits juga Kitab ash-Salat dan KaabSunnah.

Karya-Karya Imam Ahmad bin Hanbal antara lain yaflMusnad,
merupakan karya yang paling menakjubkan karerab Kiti memuat lebih
dari dua puluh tujuh ribu hadits; at-Tafsir, nanAgiz-Dzahabi mengatakan,
“Kitab ini hilang”; an-Nasikh wa al-Mansukh; at-Tidn; Hadits Syu'bah; al-
Mugaddam wa al-Mu'akkhar fi al-Qur an; Jawabah ai-@n; al-Manasik al-
Kabir; al-Manasik as-Saghir.



Lampiran 11l

Hakim

PEDOMAN WAWANCARA "

Faktor apa saja yang mempengaruhi adanya itshai miassal?

Apakah Pengadilan Agama Wonosari ikut berpartisigidam itsbat
nikah massal yang diadakan oleh Pemerintah daerah?

Apa alasan dan dasar hukum hakim dalam menetamkamponan itsbat
nikah?

Bagaimana proses sidang itshidah massal?

Apa saja masalah yang dihadapi para hakim dalamemiesa perkara
itsbat nikah massal?

Bwaktu
Jam

Wawancara :
:14.00 WIB

Hari/Tanggal : Jum’at, 25 Mei 2012

Tempat

: Kantor Pengadilan Agama Wonosari



Jawaban:

1.

Banyaknya masyarakat kabupaten Wonosari yang behemiliki akta
nikah, hal itu dikarenakan banyak masyarakat kalemp¥/onosari yang
kurang sadar hukum.

Tidak, karena Pengadilan Agama bersifat pasif. Kidaencari-cari

perkara.

Alasan Hakim dalam menetapkan permohonan itsbahraklalah:

- tidak dicatatkannya peristiwa nikah yang merupadiat bukti untuk
memperoleh perlindungan hukum. Dalam sidang itslyaebut, dalam
pembuktiannya sebenarnya pada saat akad nikahmgdidi oleh
Pegawai Pencatat Nikah, namun peristiwa terselblak tdicatatkan
dan pihak yang berkepentingan pun tidak mengetalemtingnya
pencatatan nikah dan cenderung mengabaikannya.

- Kurangnya kesadaran masyarakat Gunungkidul dalasalata hukum
di tahun itu tidak mengetahui tentang kutipan akkah.

Dasar hukum Hakim dalam menetapkan permohonart ngteh:

- Pasal 7 ayat (3) huruf (e) Kompilasi Hukum Islamang berbunyi:
“Perkawinan yang dilakukan oleh mereka yang tida@Gmmunyai
halangan perkawinan menurut Undang-Undang No.1 matRir4.
Hakim Pengadilan Agama Wonosari menafsirkannya aagnjjika
para pemohon itsbat nikah tidak memiliki hubungasaty, susuan,
dan lain-lain yang diharamkan untuk dinikahi. Makakim dapat
mengabulkan permohonan itsbat nikahnya

Proses sidang itsbat massal di Wonosari sama haépgxti sidang-sidang

lainnya. Hal yang membedakannya adalah tempatukiak sidang itsbat

nikahnya yang dilaksanakan di balai desa, bukakaditor pengadilan

Agama.

Masalah yang dihadapi adalah ketika pemeriksaaak tigrdapat wali

nikah dan saksi nikah sudah meninggal.



SURAT BUKTI WAWANCARA

Setelah menjawab pertanyaan yang diajukan oleh saudara peneliti

Nama : Rahmat Jatmika
NIM : 08350099
Fakultas/Jurusan : Syariah dan Hukum/Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah (AS) UIN Sunan

Kalijaga

Maka dengan surat ini kami

Nama - Drs. H. Arif Irfan, SH, M.Hum

Jabatan : Hakim

Instansi : Pengadilan Agama Wonosari

Alamat - JIn. Krt. Judoningrat, Siraman, Wonosari

Menyatakan benar-benar telah diwawancarai oleh saudara yang bersangkutan

Demikian surat ini, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

/' SH, M.Hum
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SURAT IZIN RISET



DEPARTEMEN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
FAKULTAS SYARPAH DAN HUKUM

JI. Marsda Adisucipto , Tlp. (0274) 512840
Nomor : UINL02/ AS/ PP.G1.1/ 1101/201 Yogyakarta, 8§ Mei 2012
Lamp
Hal : Permononan [jin Penelitian
Kepada

Yth. Ketua Pengadilan Agama Kab. Gunungkidul
D1 Wonosari

Assalamua’laikum wr. wb.

Berkenaan dengan penyelesaian tugas skripsi, mahasiswa kami perlu

melakukan penelitian guna mengumpulkan data yang akurat. Oleh karena itu mohon
bantuan dan kerjasama untuk memberikan izin bagi mahasiswa Fakultas Syari’ah dan

Hukum:

Nama : Rahmat Jatmika

NIM : 08350099

Semester  : VIII (Delapan)

Jurusan : Al-ahwal As-assyakhsiyyah

Judul Skripsi : “Isbat Nikah Massal Tahun 2012 Di Pengadilan

Agama Wonosari (Studi Terhadap Alasan Hakim Aias Penetapan

~ Isbat Nikah)”

Guna meﬁgadakan penelitian (riset) di Wilayah Kantor atau Instansi Saudara.
Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alatkum wr,wh.

Tembusan :
1. Arsip

an. Dekan
Ketua Jurusan AS




PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / lJIN
070/4162/V/5/2012

Membaca Surat : Dekan Fak. Syariah & Hukum UIN Yogyakarta Nomor : UIN.02/ AS/PP.01.1/ 1126/2012
Tanggal o 27 April 2012 Perihal  ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia:

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah:

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama : RAHMAT JATMIKA NIP/NIM  : 08350099

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul - ITBAT NIKAH MASSAL TAHUN 2012 DI PENGADILAN AGAMA WONOSARI ( STUDI
TERHADAP ALASAN HAKIM ATAS PENETAPAN ITSBAT NIKAH )

Lokasi : PENGADILAN AGAMA Kec. WONOSARI, Kota/Kab. GUNUNG KIDUL

Waktu 01 Mei 2012 s/d 01 Agustus 2012

Dengan Ketentuan

1. Menyerahkan surat keteranganfijin survei/penelitianlpendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir
waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang fjin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 01 Mei 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

Tembusan :

. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan)
Bupati Gunung Kidul cq KPPTSP

Ka Pengadilan Agama Prov. DIY

Dekan Fak. Syariah & Hukum UIN Yogyakarta

Yang bersangkutan

1

SIS NP



PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
Alamat : Jalan Brigien Katamso No. 1 Tlo (0274) 391942 Wonosari 55812

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 303/KPTS/V/2012

Membaca : Surat dari Setda provinsi DIY, Nomor : 070/4162/V/3/2012 Tanggal
01 Mei 2012, hal : Izin Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang
Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;
2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;
3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian Izin Penelitian di Provinsi Daerah

' Istimewa Yogyakarta;

Diijinkan kepada |

Nama : RAHMAT JATMIKA NIM. 08350099

Fakultas/Instansi : UIN Sunan Kalijaga

Alamat Instansi : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Alamat Rumah : Jabon,Tridadi, Sleman,

Keperluan : Ijin Penelitian Dengan Judul " ITSBAT NIKAH MASAL TAHUN
2012 DI PENGADILAN AGAMA WONOSARI (STUDI
TERHADAP ALASAN HAKIM ATAS PENETAPAN ITSBAT
NIKAH "

Lokasi Penelitian : Pengadilan Agama Wonosari

Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Khoirudin, MA dan Yasin Baidi, M.AG

Waktunya : Mulai tanggal 07 Mei 2012 s.d 07 Agustus 2012

Dengan ketentuan

1. Terlebih dahulu memenuhi/melaporkan diri kepada Pejabat setempat (Camat, Lurah/Kepala
Desa, Kepala Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Bupati Gunungkidul (cq. BAPPEDA
dan Dinas Kesehatan Kabupaten Gunungkidul).

4. Ijin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

5. Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut
diatas.

Kemudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan

seperlunya.

T KM : Wonosari
w%m al  :07 Mei2012
e 1BYPATI GUNUNGKIDUL

e ?‘i“_j@.f‘?f \ |
K / i N

R c':‘- “ 7 \ —\» b e

Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Bupati Gunungkidul (sebagai laporan);

2. Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul;

3. Kepala Kantor Kesbangpol Kab. Gunungkidul;
4.Kepala Pengadilan Agama Wonosari

5. Arsip
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BISMILLANIRRAHMANIRRAHT
Ketua Majelis Pengadilan Agama Wonosari, telan memoacs
surat tegoran yang dibuat oleh Panitera Pengadilan RAgama

Wonosari Nomor :W12-A4/0869 a/Hk.OS/IV/ZOll tertanggal 21
April 2011 yang disampaikan kepada Sdr. ST Din O
sebagai Pemohon dalam perkara yang bersangkutan agar Pemohon
menambah panjar biaya perkara; '

Setelah membaca pula Surat Keterangan Panitera Pengadilan
Bgama Wonosari tertanggal 25 Mei 2011 yang pada pokoknya
menerangkan bahwa Pemohon tidak memenuhi isi tegoran tersebut
meskipun telah melampaui waktu Satu bulan;

Menimbang, bahwa sesuai dengan maksud pasal 49 (1)
Undang-undang nomor 7 tahun 1989 yang telah mengalami dua
kali perubahan terakhir dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun
2009, Pengadilan Agama berkewajiban untuk menyelesaikan
perkara vyang diajukan kepadanya, dan oleh karenanya demi
penyelesaian perkara ini maka sikap Pemohon tersebut harus
dianggap tidak bersungguh-sungguh dalam beracara dan
karenanya maka, pendaftaran perkara yang bersangkutan harus
dibatalkan; “

Memperhatikan ketentuan-ketentuan hukum yang bersangkutan
dengan perkara iﬁi;

MENETAPKAN
Membatalkan pendaftaranl perkara Nnomor:

0031/Pdt.P/2011/PA.Wno. tanggal 14- 03 - 2011;

e Ditetapkan di: Wonosari
Pada tanggal : 26 Mei 2011

Ketua Majelis

Drs. [SUCIPTO, MSI




PENETAPAN
Nomor:0032/Pdt.P/2011/PA.Wno

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
Pengadilan Agama Wonosari yang memeriksa dan mengadili
perkara tertentu pada tingkat pertama telah menjatuhkan
penetapan dalam perkara permohonan Pengesahan Nikah / Itsbat
Nikah yang diajukan oleh : ===—-oemmmmmmm o ___
Sigihbd. BIN HROMORLYONE umur 2 tahun, agama <=mseess, pekerjaan
TSI, tempat tinggal di  Dusun
Saksngoaermeed RT. 96X RV, o
Kelurahan  Heeoweesem  Kecamatan
Seimpme  Kabupaten — Gewemgiiges
sebagéi " Pemohon I"----===co——-
FARSP BINTI SSNamBe umur <8 tahun, agama &=mm, pekerjaan
sy, tempat tinggal di  Dusun
Emeerrmsesssss®  RT. Gfd RW. ==
Kelurahan E=easgsaan Kecamatan
E————— Kabupaten e T
sebagai " Pemohon II"-=---——----

Pengadilan Agama tersebut; ————=—=mm oo __
Setelah membaca dan mempelajari berkas perkara; —----——-—-----
e

Setelah mendengar keterangan Pemohon I dan Pemohon II, dan

memeriksa alat-alat bukti di persidangan; ——-——===—c—cemoo




TENTANG DUDUX PERKARANYA
Menimbang, bahwa Pemohon I dan Pemohon II dengan surat

permohonannya tertanggal 14 Maret 2011 yang telah terdaftar di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Wonosari Nomor:
0032/Pdt.P/2011/PA.Wno mengemukakan hal-hal sebagal berikut:

1. Pada hari Senin tanggal 29 Desember 1980 M bertepatan
dengan tanggal 21 Safar 1401 H, para Pemohon melangsungkan
pernikahan menurut agama Islam di rumah orangtua Pemohon II
Dusun KkKorsssssmpr—R RT.&&: RW. ££6 Kelurahan Keeesweeeay
Kecamatan Red=wes Kabupaten Gememodeimell di hadapan Pegawai
Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Red=wem,
Kabupaten euormmsde=imiz®. Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
Agama Kecamatan B, Kabupaten Gmwewmpesse® vang hadir
pada saat itu bernama Se=—HRER®™S (sudah meninggal dunia),
sedangkan yang hadir bernama ABEI—MESTEm® BRIN SSESREST
umur <=8 tahun, ' warga negara Indonesia, agama 1Islam,
pekerjaan .Kaum/Kesra., tempat kediaman Dusun HKessmeese=—s
RT. -2 RW. €88% Kalurahan remmasee Kecamatan Posi-ves
Kabupaten W;“——-—-f —————————————————————————————

2. Pada saat pernikahan tersebut wali nikahnya adalah Bp.
SN
Saksi nikahnya masing:inasing bernama :

2. Bp.MEESRST BIN SMEEENL , umur % tahun, agama Eﬂﬁ,
jaan Keswe , tempat kediaman di Dusun Kmerrra——

o =8 S, % Kelurzhan ExTacogemes Kecamatan sz,




(§)
(§8)
o
H
-
[t

tahun, agama =====,

i o |
(1]
(1}
wl
v
A1

ez, tempat kediaman di Dusun IeRongeoemer RT -l =i.

&85 Kelurahan #“ec=nowsewm Kecamatan &sbFem Kabupaten

Mas kawinnya berupa uang sebesar Rp. 5.000,- (Lima ribu
rupiah) dibayar tunai. Perjanjian perkawinan tidak ada.

Akad nikahnya dilangsungkan antara Pemohon I dengan wali
nikah tersebut vyang pengucapan ijabnya dilakukan oleh
Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Bem=mn, |, Kabupaten Gesenddeses yang hadir tersebut setelah
wali nikah menyerahkannya (pasrah wali).

Sesudah akad nikah Pemohon I membaca dan menandatangani

. Pada saat pernikahan tersebut Pemohon I berstatus jejaka

dalam usia 27 tahun.

Orangtua kandung'Pemohon i

Ayah : Bp. KESHSTIRUEL BIN wAcSSe (telah meninggal
sebelum Pemohon menikah );

Ibu : Ibu &&REZ , (telah meninggal dunia pada tahun
1986) ;

Pada saat pernikahan tersebﬁt, Pemohon II berstatus perzwan

dalam usia 27 tahun.=

Orangtua kandung Pemohon II

Ayah : Bp. &HE#sRe® BIN JAEIRNTL (telah meninggal dunia pada
tahun 2010 );
Ibu : Ibu NSkESEeE | umur 70 tahun, warga negara

Indonesia, agama Islam, pekerjaan  «ss=z, tempat




kediaman di sessnoeeem==S RT. & R -&&F Kalurzhan
e=mowe=m Kecamatan #===ysm Kabupaten Szarmeses=;

4. Antara para Pemohon tidak ada hubungan darah dan tidak

sesusuan serta memenuhi syarat dan/atau tidak ada larangan

untuk melangsungkan pernikahan, baik menurut ketentuan

hukum Islam maupun peraturan perundang-undangan yang

berlaku;-------—————— -
5. Setelah pernikahan tersebut para Pemohon bertempat tinggal
di rumah kediaman bersama di rumah Pemohon II dan telah
hidup rukun sebagaimana layaknya suami istri dan dikaruniai
4 orang anak;-———-—===——— e e
6. Selama pernikahan tersebut tidak ada pihak ketiga yang

mengganggu gugat pernikahan para Pemohon tersebut dan

7. Para Pemohon tidak pernah menerima Kutipan Akta Nikah dari
Pegawal Pencatat -Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
£xi=yem, Kabupaten Gussesdeis® dan setelah para Pemohon
mengurusnya, ternyata pernikahan para Pemohon tersebut
tidak tercatat pada register Kantor Urusan Agama Kecamatan
Simzn |, Kabupaten Comsmmefemssl, tahun 1980.

Oleh karenanya para Pemohon membutuhkan Penetapan Nikah

mohon mohon
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Wonosari segerz memeriksa dan




mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan penetapan

o
[Te]

amarnya berbunyi sebagai berikut

Primair:

1. Mengabulkan permohonan para Pemohon;----—-—-—--—-——-——--—-—-——————

2. Menyatakan sah perkawinan antara Pemohon I SEkS&I BIN
KROMORTYTIND dengan Pemohon II ™ARSE BINTI -SSBRR3® vyang
dilaksanakan pada tanggal hari Senin tanggal 29 Desember
1980 M bertepatan dengan tanggal 21 Safar 1401 H di Dusun

Dusun KeweswesSi—3 RT. €81 RW. €% Kelurahan Nexsmgess=m

3. Menetapkan biaya perkara menurut hukum;---------=cceeemuem-

Subsidair:

Menimbang, bahwa pada hari persidangan vyang telah
ditetapkan, Pemohon I dan Pemohon II telah hadir sendiri,
kemudian Ketua Majelis memberikan penjelasan sehubungan dengan
permohonannya tersebut, lalu dibacakanlah permohonan Pemohon
I dan Pemohon II, yang isinya tetap dipertahankan oleh Pemchon
I dan Pemohon II; ====-=—cemmm e e e

Menimbang, bahwa untuk memperkuat dalil permohonannya,

Pemohon I dan Pemohon II telah mengajukan bukti-bukti surat

aslinya dikeluarkan oleh Kepala Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Gunungkidul

qqqqq

Nomor:3403053112630013 tanggal 12 Januari 2011 yang telah




b. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Pemohon II yang
aslinya dikeluarkan oleh Camat Paliyan Kabupaten
Gunungkidul, Nomor:34030541056301139 tanggal 27 Juni 2008
yang telah dimeterai secukupnya, setelah dicocokkan
dengan aslinya ternyata sesuai, lalu diberi tanda P.2;---

c. Surat Keterangan yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan
Agama Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul Nomor
Kk.12.03.03/Pw.01/56.3/2011 Tanggal 14 Maret 2011,

setelah diperiksa oleh Majelis Hakim lalu diberi tanda

Menimbang, bahwa disamping surat-surat tersebut Pemchon

I dan Pemohon II juga mengajukan saksi-saksi sebagai berikut
1, A2uiR bin WeRSSTTEIILED, umur “¢% tahun, agama <gam,
pekerjaan Semfeiessme, tempat kediaman di Dusun -hhsaesss-

RT.€3 RW. @& Desa Kesemsasem Kecamatan Bedssmem Kabupaten

Dihadapan sidang saksi tersebut memberikan Kketerangan
dibawah sumpahnya yang pada pokoknya sebagai berikut : --

a. Saksi kenal dengan para Pemohon karena saksi adalah

c. Para Pemohon mengajukan permohonan pengesahan nikah
xarena pernikahan mereka tidak tercatat pada register

Kantor Urusan Agama Kecamatan Paliyan Kabupaten
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f. Yang menjadi wali nikahnya adalah bapak S=mx>» ayah
kandung dari Pemohon II, dan yang melakukan ijabnya

bapak =% sebagai petugas dari Kantor Urusan Agama

g. Setahu saksi yang menjadi saksi dalam pernikahan para

Pemohon vyaitu meszei bin =z dan Besme—aenee
dengan mahar berupa uang Rp 5.000,- dibayar tunai dan

pada saat itu Pemohon I berstatus jejaka dan Pemohon II

Para Pemohon menikah secara agama Islam dan sampal

(=5

amsfiee bin AEmee=—pgZo, umur ££  tahun, agama Eskam,
pekerjaan sewmsr, tempat kediaman di Dusun P==fF=s RT.®Z RW.
5 Desa kaseomeases Kecamatan Py Kabupaten Sorsnewses ;
Dihadapan sidang saksi tersebut memberikan keterangan
dibawah sumpahnya yang pada pokoknya sebagai berikut : --

a. Saksi kenal dengan para Pemohon karena bertetangga;---—-
.

b. Sepengetahuan saksi para Pemohon mengajukan permohonan
pengesahan nikah atas pernikahan mereka karena
pernikahan mereka tidak tercatat pada register Kantor

Urusan Agama Kecamatan Paliyan Kabupaten Gunungkidul;---

- - =




c. Saksi tahu para Pemohon telah menikah karena saksi hadir
saat pernikahan yang dilangsungkan pada tahun 1980
dengan wali nikah bapak <So=Esd ayah kandung dari
Pemohon II, dan dihadiri pula oleh perangkat desa yaitu
Bapak aesmmmwyww> dengan mahar berupa uang sebesar Rp.
5.000,- (lima ribu rupiah) dibayar tunai;----==-c—cecee--o
d. Setahu saksi ketika menikah Pemohon I berstatus jejaka

sedangkan Pemohon II berstatus perawan;-------—-—-—-—-e--

e. Para Pemohon menikah secara agama Islam dan sampai saat
ini mereka tetap beragama Islam;==-=-======cc—cecmccmmaaa-

f. Selama ini tidak ada pihak ketiga yang keberatan atas
pernikahan Pemohon I dan Pemohon II;======-——————emeeaao

g. Selama ini para Pemohon tidak pernah bercerai dan tidak
pernah pindah agama; ========= = e
Menimbang, bahwa selanjutnya Pemohon' I dan Pemohon II
menyatakan tidak lagi mengajukan sesqatu apapun dan mohon

Penetapan; === e e

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian penetapan

ini, maka ditunjuk segala hal ikhwal sebagaimana tercantum

dalam Berita Acara pemeriksaan perkara ini sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari penetapan ini; =====-=—-cmmmma______
Q‘

TENTANG HUKUMNYA




Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1 dan
para Pemohon bertempat tinggal di Wilayah Hukum Pengadilan
Agama Wonosari, oleh karena itu sesuai dengan Pedoman Teknis
Administrasi dan Teknis Peradilan Agama Buku II Edisi Revisi
2010 bagian B 2.a. angka (6) huruf (f) angka (1), Pengadilan
agama Wonosarl berwenang memeriksa dan mengadili perkara ini;-

Menimbang, bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 49 ayat
(1) huruf a dan ayat (2) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989
tentang Peradilan Agama, jis Pasal 49 ayat (2) angka (22)
Penjelasan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan
Agama jo. Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 dan Undang-undang Nomor 50
Tahun 2008 Tentang Perubahan Kedua Undang-undang Nomor 7 Tahun
1989 dan Pasal 7 ayat (2) dan ayat (3) huruf e Kompilasi Hukum
Islam, Pengadilan Agama Wonosari berwenang memeriksa dan
memutus permohonan pengesahan nikah yang diajukan-oleh para
Pemohon; —-------———— -

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.3 perkawinan

Pemohon I dengan Pemohon II tidak tercatat pada Register Nikah

Menimbang,  bahwa  untuk  memperkuat  dalil-dalil
permohonannya, para Pgmohon telah mengajukan saksi-saksi ke
persidangan; -=======mmmmm e e m e e

Menimbang, bahwa saksi-saksi yang diajukan oleh para
Pemohon di persidangan telah memberikan keterangan di bawah

umpah, keterangan mana tidak bertentangan satu sama, oleh




karenanya secara formil dan materil kesaksian tersebut dapat

“waua o

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan para Pemohon,

serta saksi-saksi yang diajukan- oleh para Pemohon tersebut

diatas, Majelis telah menemukan fakta dalam persidangan yang

pada pokoknya sebagai berikut

d.

Bahwa Pemohon I dengan Pemohon II telah menikah secara
agama Islam vyang dilangsungkan pada tahun 1980 Masehi di
hadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama
Kecamatan Paliyan yang bernama M=z, Wali nikah adalah
ayah Pemohon II yang bernama faxte, dengan mahar uang
sebesar Rp. 5.000,- (lima ribu rupiah) dan disaksikan
oleh 2 orang saksi yang bernama MoEFF=Ss Dbin &Ss== <dan
o= m wm e in e === = setelah akad nikah Pemohon I mengucapkan
janji ta'lik talak, serta belum pernah bercerai dan hingga

sekarang ini Pemohon I dan Pemohon II masih tetap beragama

Bahwa antara Pemohon I dengan Pemohon II tidak ada
hubungan muhrim, tidak terdapat adanya larangan perkawinan
baik menurut agama maupun menurut peraturan peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta tidak terikat oleh

suatu perkawinan deggan orang lain dan Pemohon II tidak

Bahwa tujuan para Pemohon mengajukan pengesahan nikah para
Pemohon adalah untuk mendapatkan status perkawinan mereka;-

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di

atas, telah terbukti bahwa perkawinan Pemohon I dengan




Pemohon II tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan syari'at
/ hukum munakahat sebagaimana yang dimaksud oleh Pasal 2
ayat (1) dan (2), Pasal 6 ayat (1 dan 2) Undang-Undang No. 1

tahun 1974 jo. Pasal 10 Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan

tersebut di atas maka Permohonan para Pemohon dapat

Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang
perkawinan, maka Dberdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-undang
Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, jo. Undang-undang
Nomor 3 Tahun 2006 Tentang Perubahan Undang-undang Nomor 7
Tahun 1989 dan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2008 Tentang

Perubahan Kedua Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989, biaya yang

Mengingat pasal 49 UU No. 7 tahun 1989 yang telah
dirubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Perubahan Kedua Undang-
undang Nomor 7 Tahun 1989 serta segala ketentuan peraturan

perundang-undangan yang berlaku dan hukum Islam vyang

MENETAPKAN

1. Mengabulkan permohonan para Pemohon;-=========--c-==e=--

-



G e Sl T ——

3. Membebankan kepada para: Pemohon untuk membayar seluruh

biaya perkara yang hingga kini dihitung sebesar Rp.

Demikian penetapan ini dijatuhkan pada hari Jum'at
tanggal 01 April 2011 Masehi bertepatan dengan tanggal 27
Rabiul Tsani 1432 H. oleh Majelis Hakim Pengadilan Agama
Wonosari yang terdiri dari Drs. H. Fathurrahman G., Lc., MH
sebagali Hakim Ketua Majelis serta Dra. Ufik Nur Arifah
Hidayati, MSI dan Drs. H. Arif Irfan, SH., M.Hum sebagai
Hakim-hakim Anggota serta diucapkan oleh Ketua Majelis pada
hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri
oleh para Hakim Anggota tersebut serta Siti Haryanti,SH., MSI

sebagai Panitera Pengganti dan dihadiri oleh Pemohon I dan

Pemohon II;====——-== = e e e e o

s Ketua Majelis

G.,Lc.,MH
Hakim nggqta I
e
o /'7‘
Dra.Qflik r Arifah Hidayati, MSI Drs/H.Arif Irfan, SH.,M.Hum

- Panitera Pengganti

i

Siti Haryanti,SH., MSI




Perincian Biaya Perkara:

1. Biaya Pendaftaran : Rp. 30.000.00
2. Biaya Proses : Rp.200.000.00
3. Biaya Redaksi : Rp. 5.000.00
4. Meterai ": Rp. 6.000.00
Jumlah Rp 241.000.00

(dua ratus empat puluh satu ribu)




PENETAPAN
Nomor:0036/Pdt.P/2011/PA.Wno

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Wonosari yang memeriksa dan mengadili

éérkara tertentu pada tingkat pertama telah menjatuhkan
_:;enetapan dalam perkara permohonan Pengesahan Nikah / Itsbat
:ﬂfnﬂlkah yang diajukan oleh : ======---mimmmmm

-'{.:"l-":'l m BIN PESSs—emsExl umur $3= tahun, agam: Ssomee
i pekerjaan “Ex=®, tempat tinggal di
Dusun Xmwseess~ RT.$3 RY.
E— s Kecamatan L ——— ]
Kabupaten Gormmoeiessest,6 scbagz:
Pemohon I";=====-mcecmmeeeae

m BINTI MiSoR—S=%seWe umur % tahun, agama Ececkems
: pekerjaan +“@wssk, tempat tinggal di
Dusun <iomisewss. RT. €3 RW. €2 Desa
e Kecamatan e
Gunungkidul, dalam hal ini

bertindak untuk dan atas nama diri

sendiri dan sebagai kuasa dari

b Pemohon I berdasarkan Surat Kuasa
tanggal 15 April 2011, sebagai
"Pemohon II";-====cececccme e
ngadilan Agama tersebut; ——--—---==-=mmmmmmmmee o




Cotrpnlal lana — D 1 T p h
Setelah mendengar térangan Pemohon I dan Pemohon II,

Xe

j§E

aan

.‘i :__.memeriksa alat-alat bukti di persidangan; ———=——————________
’} TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Pemohon I dan Pemohon II dengan surat
‘ '_::.';_'-__'-'pie;mohonannya tertanggal 14 Maret 2011 yang telah terdaftar di
:4 ; ::if’-.';_{.-fi:‘épani_teraan Pengadilan Agama Wonosari Nomor:
;;__2;:;;-'.5E';}é.-dO36/Pdt.P/2011/PA.Wno mengemukakan hal-hal sebagai berikut:
": E ‘_'_?_I-L.'Pada 18 -12- 1979, para Pemohon melangsungkan pernikahan
1‘ _._'i;,.;-_--"menurut agama Islam di rumah orangtua Pemohon II Dusun
i ” | NeIEIER RT.@® RW. & Desa Ye=wmmmmmr Kecamatan ey
1 ﬁ : Gunungkidul di hadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan
i : ___-,-._I;_._-'E:_Agama Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul. Pegawai
: f Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Paliyan,
ffv-.‘:k,_‘,'.-__._I'-I,:-;-;'-_"'Igabupaten Gunungkidul yang hadir pada saat itu tidak tahu
B S s

' . Addentitasnya, sedangkan yang hadir dan menikahkan namanya
$o2d N A

m, ————————————————————————————————————————————————————
2 Pada saat pernikahan tersebut wali nikahnya adalah e
- _

m (almarhum) .

- - saksi nikahnya masing-masing bernama

L P AR E LT RNl T O R ST S
% i FpYy

3 _
b= : a. MDD, tempat kediaman di Dusun YESRISN RT .2 R, A
¥ 8 5 Desa Hewwmmmmam Kecamatan Paddmpss Kabupaten Gunungkidul;
I_‘: :: T ;‘: ‘ -

_ i bh.F=sewesswe di Dusun Nambezzn RT.€4 RW.BY Desz Esramcwess

L2 e Pt
p o f Kecamatan Padebpen Kabupaten Gunungkidul;=-----ceoocmmeeoe
&3 Mas kawinnya berupa uang sebesar Rp. 5.000,- (lima ribu
rupiah) dibayar tunai. Perjanjian perkawinan tidak ada.




Akad nikahnya angsungkan antara Pemchon I dengan wal

4
o

ul

>--:nikah tersebut yang pengucapan ijabnya dilakukan oleh
775" Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan
Paliyan, Kabupaten Gunungkidul yang hadir tersebut setelah
iwali nikah menyerahkannya (pasrah wali).

“.Sesudah akad nikah Pemohon I membaca dan menandatangani

-

‘}ifta'lik talak) == e L

§i 7753, Pada saat pernikahan tersebut Pemohon

““ifrdalam usia 21 tahun.
Orangtua kandung Pemohon I :
~Ayah : SegeegFem®®, warga negara Indonesia, agama Islam,

pekerjaan “Bxm, tempat kediaman di Emwmmn RTe=

RW.e# Desa Herswgsewm Kecamatan Exiswew, Kabupaten

Gunungkidul ;=== =m e .

: dalam usia 18 tahun.

- Orangtua kandung Pemohon II :
:;'__._.A‘Yah ¢ MemguesREemR (telah meninggal dunia)je-—--—-mmeme-
.;-\_IIbu . BRI, warga negara Indonesia, agama 1Isl
pekerjaan ‘emms., tempat kediaman di Nemsaanes -7 &2

q~
RW.® Desa Hememsmemew Kecamatan BmSwes <zbupaten

Gunungkidul} —====mmmmm e __

Antara para Pemohon tidak ada hubungan darah dan tidak

sesusuan serta memenuhi syarat dan/atau tidak ada larangan
dnTux melangsungkan pernikahan, baik menurut ketentuan




“pun  peraturan perundang-undangan

_-.-._—-“_-.....__._-...._...-..._--..__-._.-..____._-u—._._—.._..__-,__-.____.._

:berlaku;

:ﬂ}S;Sételah pernikahan tersebut para Pemohon bertempat tinggal

S s
-~

.- 7'di ‘rumah kediaman bersama di rumah orangtua Termohon selama

uz'ihﬁisrtahun, sekarang tinggal di rumah sendiri dan telah hidup

i s Srukun sebagaimana layaknya suami istri dan dikaruniai 4

T T

i;};fj.féiang anak; ——=—=—e e ___ e
;‘ Hiﬁ:éelama pernikahan tersebut tidak ada pihak ketiga vyang
iﬁ lmgngganggu gugat pernikahan para Pemohon tersebut dan
%' ;qééelama itu pula para Pemohon tetap beragama Islam;------—--
%2 Py Pemohon tidak pernah menerima Kutipan Akta Nikah dari
I :Eegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan

fhf;f;Péliyan, Kabupaten Gunungkidul dan setelah para Pemohon

fméngurusnya, ternyata pernikahan para Pemohon tersebut

* tidak tercatat pada register Kantor Urusan Agama Kecamatan

'jElPaliyan, Kabupaten Gunungkidul, oleh karenanya para Pemohon

r-tgnikah-dan akte kelahiran anak;----

e e e e o s e o e e

ﬁfﬁ%&gaahwa- para Pemohon sanggup membayar seluruh biaya

yang

-7 timbul akibat perkara inij--—==—-eeemme
Sk e

#z  Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Para Pemohon mohon

Jegs aéax; Ketua Pengadilan Agama Wonosari Segera memeriksa dan

penetapan yang

--——-———--——--—--—-—u-——--—--—-—-—--u.—-.-._-.._,__.--.__......______

T




S - SSoeeSENIRR dengan Pemohon TT SEETEEN BINTI i

_Qéng dilaksanakan pada tanggal 18 =-12- 1979 di Dusun

- Menimbang, bahwa pada hari persidangan
;aﬁ Pemohon II, yang isinya tetap dipertahankan oleh Pemchon

. ‘Menimbangm bahwa untuk memperkuat dalil permohonannya,

ohon I dan Pemohon IT telah mengajukan bukti-bukti surat

“iFotokopi Kartu Tanda Penduduk atas nama Pemohon II vyang
dikeluarkan oleh Camat Paliyan, Kabupaten
Nomor: 34030550126114649 tanggal 3 Januari

ng telah dimeterai secukupnya, setelah dicocokkan




Kartu keluarga vang aslinya dikeluarkan oleh

(R = 4

Paliyan Kabupaten Gunungkidul Nomor

METHOFSF® bin fer—eWRSEl umur ¥ tahun, zgamz Islam,

-dan Pemohon II juga mengajukan saksi-saksi sebagai beriku:

kerjaan &, tempat kediaman di Dusun =wSeE=® RT.&S RW.

‘eéa.i====g===u Kecamatan Pw=smm. Kabupaten Gunungkidul;

“Para Pemohon mengajukan permohonan pengesahan nikah
karena pernikahan mereka tidak tercatat pada register

‘Kantor Urusan Agama Kecamatan Paliyan Kabupaten

EGUNUNGKIAUL j —= === e e e —————— e e e
“Saksi hadir saat pernikahan para Pemohon;-----—————m——o-

"Seingat saksi mereka menikah pada tahun 1979;----------




bapak ¥mmmmmie sebagai petugas dari Kant

~
QiiLUl

_________________________________

}Setahu saksi yang menjadi saksi dalam pernikahan para

‘Pemohon vaitu saya sendiri Memewet= bin- Rersesbening
da_n bapak U=y dengan mahar berupa uang sebesar

Rp' 5.000,- (lima ribu rupiah) dibayar tunai, dan pada

itu Pemohon I berstatus jejaka dan Pemohon II

Pemohon menikah secara agama Islam dan

sidang saksi tersebut memberikan keterangan

———— —

Sébengetahuan saksi para Pemohon mengajukan permohonan

3,

pengesahan nikah karena pernikahan- mereka tidak tercatat

register Kantor Urusan Agama Kecamatan Paliyan

dari Pemohon II, dan dihadiri oleh Pegawai Pencatat

1 KUAR Kecamatan Paliyan, dengan mahar berupa




ot

e T
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W

ng sebesar Rp 5.000,- (lima ribu rupiah)

13 it v

‘Setahu saksi ketika menikah Pemohon I berstatus jejaka

~-dan Pemohon II berstatus perawan;-——-—-—-—=—e—c—memmee——ee

’

- Para Pemohon sudah mempunyai empat orang anak;----------
Para Pemohon menikah secara Agama Islam dan sampal saat

ini mereka tetap beragama Islamj--—--—=—-—==cocoommmmmmmo_

;{pérnah pindah agama;-=----=-==-ceee—— o ___

-.-Menimbang, bahwa selanjutnya Pemohon I dan Pemohon IT

ilvll 4 4

TENTANG HUKUMNYA

:,Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemchon I

e b e )
lan- ‘Pemohon II pada pokoknya adalah sebagaimana tersebut di
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'-f§§g9§ma Wonosari berwenang memeriksa dan mengadili perkara

“fMenimbang, bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 49 ayat

huruf a dan ayat (2) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989

téﬁf?ng Peradilan Agama, jis Pasal 49 ayat (2) angka (22)
Peradilan

Perubahan

Nomor 50

(2) dan ayat (3) huruf e Kompilasi Hukum

Pengadilan Agama Wonosari berwenang memeriksa dan

-Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.d perkawinan
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.-Menimbang, bahwa saksi-saksi vyang diajukan oleh para

~Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan para Pemohon,

'saksi—saksi yang diajukan oleh para Pemchon tersebut
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.~ Bahwa Pemohon I dengan Pemohon II telah menikah secara

viagama Islam yang dilangsungkan pada tahun 1979 Masehi di

Jrusan Agama

nikah adalah

¥6leh 2 orang saksi yang bernams 2T O e— |
’J?éétéléh akad nikah Pemohon I mengucapkan janji ta'lik
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dengan Pemohon II tidak ada

terdapat adanya larangan perkawinan

jBaik menurut agama maupun menurut

peraturan peraturan

*fBahwa tujuan para Pemohon mengajukan pengesahan nikah para
'Pemghpn adalah untuk mendapatkan status perkawinan mereka;-

“+ Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut
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'"gemdhoh II tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan syari'at
munakahat  sebagaimana yang dimaksud oleh  Pasal 2

) dan (2), Pasal 6 ayat (1 dan'2) Undang-Undang No. 1

tahun 1974 jo. Pasal 10 Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975
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:Lnan, maka berdasarkan pasal 89 ayat (1) Undang-undang
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Demikian penetapan ini dijatuhkan pada hari Jum'at

;ténggal' 15 April 2011 Masehi bertepatan dengan tanggal 11

Wonosari yang terdiri dari Drs. H. Fathurrahman G., Lc., MH
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